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A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan merupakan lembaga yang melahirkan lgduaempat

seluruh hidup dan kehidupan menusia berputar. Awealperkawinan
bertujuan untuk selamanya. Tetapi adakalanya kasehab-sebab tertentu
bisa mengakibatkan perkawinan tidak dapat ditemsksehingga harus
diputuskan atau dengan kata lain terjadi perceral@mtara suami istri.
Perceraian memang diperbolehkan dalam Islam jikanang perkawinan
sudah tidak bisa dipertahankan, akan tetapi hewdakerceraian dilakukan

dengan jalan yang baik pula. Allah SWT berfirman:
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Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itoléh rujuk lagi
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengaa gang baik
( Al-Bagarah :229).

Dalam figih, putusnya perkawinan atau perceraiaa wahg terjadi
atas inisiatif suami, yang disebtitalag ada yang merupakan inisiatif dari
istri dengan cara mengajukan ganti rugi yang dis&bulu’ dan ada yang
terjadi atas inisiatif pihak ketiga yaitu hakim gadisebufasakh?

Sedangkan yang menjadi permasalahan adalah mengagaimana

status wanita yang suaminyaafqudatau hilang, karena istri sebagai pihak

! Departemen Agama RAIl- Quran dan TerjemahnyaBandung: PT. Syamil
Media Cipta, 2005hIm. 36.

2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Kencana,
2006, him. 243.



yang lemah pasti butuh perlindungan dari seoramgnsipaik karena alasan
ekonomi ataupun alasan biologis. Hilangnya suanmigyéahkan sampai
bertahun-tahun tanpa kabar berita tentunya menkabybroblem yang serius
terkait apakah dia boleh meminta diceraikan daainsnya kepada Hakim di
Pengadilan.

Masalah orang hilang merupakan persoalan yang mhbaihyak
dijumpai, khususnya di Indonesia. Seiring dengariabgah kompleksnya
permasalahan sosial serta semakin tingginya tingkgtulasi masyarakat,
semakin banyak saja orang yang dilaporkan hilangodbbagai surat kabar
atau media informasi seperti televisi sering did&an mengenai laporan
orang hilang.

Kasus orang hilang di Indonesia dari dahulu hingggkarang
cenderung masih banyak terjadi dan sebabnya pumasam-macam, seperti
kasus hilangnya para aktifis yang diduga karenaaalgpolitik, hilangnya
orang-orang yang terkena musibah seperti pada wadtigana tsunami di
Aceh pada tahun 2004, ataupun kasus para TKI ydagghdi luar negeri.
Selain itu juga banyak adanya laporan dari maswgarglng kehilangan
anggota keluarganya, baik diculik ataupun menggilaanpa diketahui
sebabnya.

Hal ini menjadi penting untuk dibahas, terutam&agrpermasalahan
seorang suami yang hilang ataupun meninggalkarakgdnya tanpa diketahui

keberadaannya. Hilangnya suami pastinya membust ddiputi ketidak

% http://members.tripod.com/missing_person/artikeléix.html, “06/02/2013.



jelasan, sehingga tidak jarang istri memutuskamlumenggugat cerai dan
berniat menikah lagi. Karena hal ini maka perluwunditentukan bagaimana
hukum mengenai hal ini.

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 116 disebutkanhwza
perceraian dapat terjadi karena alasan atau aldasan yang pada ayat 2
berbunyi,“salah satu pihak meninggalkan pihak lain selamd&da) tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa adesyang sah atau karena
hal lain di luar kemampuannya”.

Dari ketentuan di atas dapat juga dipahami bahkeageorang suami
telah meninggalkan istri selama dua tahun bertunuit tanpa alasan atau bisa
juga dimaknai hilang ataumafqud maka bagi istri diperbolehkan untuk
meminta cerai dan kemudian laietah untuk kemudian menikah lagi dengan
laki-laki lain.

Para Ulama berbeda pendapat dalam mengatasi @ersoalqudaya
suami ini. Mereka berbeda dalam menghukumi suang yéang tersebut dan
apa yang boleh dilakukan istri ketika suaminyafqud

KataMafquddalam bahasa Arab berasal dari Kesgadayang berarti
hilang. Menurut par&aradhiyun mafqud diartikan orang yang sudah lama
pergi meninggalkan tempat tinggalnya, tidak diketatomisilinya, dan tidak
diketahui tentang hidup dan matify®enentuan status bamgiafqud apakah

ia masih hidup atau telah wafat amatlah pentinggrka menyangkut beberapa

4 Tim Redaksi Nuansa AuligKompilasi Hukum IslamBandung: CV. Nuansa Aulia,
2009, him. 36.
® Fathur rahmari)mu Waris Bandung : PT Al Maarif, 1987, him.504



hak dan kewajiban dari smafqud tersebut serta hak dan kewajiban
keluarganya sendiri. Para Ulama berbeda pendafzahdaasalah ini.

Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi'i mengatakan balsta laki-laki
yang tidak ada kabar beritanya tersebut tidak hedalin lagi sampai dia
melewati waktu yang lazimnya suaminya dinyatakalakii mungkin masih
hidup, yang dibatasi Abu Hanifah dengan waktu ssrdtia puluh tahun, dan
Syafi'i serta Ahmad memberikan batasan sembilaatptdhurf

Kalangan Hanafiyah juga berpendapat bahwa seoratrg yiang
ditinggal lama oleh suaminya hendaknya bersabartidak boleh menuntut
cerai. Mereka berdalil bahwa pada asalnya pernikainégara keduanya masih
berlangsung hingga terdapat keterangan yang jelaswd suaminya
meninggal atau telah menceraikanfydal ini berdasar pada hadits dari

Mughirah bin Syu’bah bahwasanya Rasulullah SAW dizda:

spaad i g aledn Jo d Jpg Juide s el e
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Artinya: Dari Mughirah bin Syu’bah berkata: Rasulullah SAWrdabda:
istri orang yang hilang tetap sebagai istrinya san@ mendapat

berita (tentang kematiannya). (H.R. Al- Daruqutfini)
Sementara itu, Imam Malik dan Imam Ahmad berpendéahwa

seorang istri yang ditinggal suami tanpa diketdkeberadaannya, maka ia

menunggu 4 tahun sebagaimana waktu hamil paling idam 4 bulan 10 hari

® Muhammad Jawad MughniyaRigih Lima Mazhabgditerjemahkan oleh Masykur A.
B. dkk dari “Al Figh ‘ala al Madzahib al KhamsahCet ke- 6, Jakarta: Penerbit Lentera, 2007,
him. 475.

" Ibnu Humam Al HanafiFathul QadirJuz 6,Beirut: Dar al-Kutub al- lImiyah,t.th, him.
137.

8 Ibnu Hajar Al ‘AsgalaniBulughul Maram Semarang: Thoha Putra, t.th, him. 237.



sebagaimanaldah wafat, setelah itu ia halal untuk menikah lagi gimlaki-
laki lain® Mereka berdasar pada hadits Umar yang mengatakan:
’°” “"“:‘“‘U\u’ U;ML;CSZ,&:G&UU&:GCSZ@J&
mggwc)\p@uﬁ a5f 536 30 sy s st of J6 o0
4% i Pl ey
Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik, déathya bin
Sa'id, dari Sa’d bin Musayyab, bahwasanya Umar htakBagi
perempuan yang kehilangan suaminya, dan ia tidakgehui
keberadaannya, maka ia wajib menunggu 4 tahun, &&mu
beriddah 4 bulan 10 hari, setelah itu ia halal untmenikak®
(H.R. Malik)

Ibnu Qudamah dari kalangan Hanabilah menuliskaandatitabnya,
bahwa mafqud itu bisa bermacam-macam, maka terhadap persoalan
mafqudhya suami, perlu diteliti bagaimana sifatnyeafqud atau hilangnya
suami ini. Inilah yang nantinya akan menentukarebachtau tidaknya istri
untuk beiddahdan menikah lagi dengan laki-laki lain.

Menurutnya,mafquddigolongkan dalam dua kategori. Pertama, yaitu
orang hilang yang secara lahirnya dia selamat, réepeang yang hilang
ketika berdagang, pergi menuntut ilmu dan sebagaibglam hal ini, ikatan
suami istri itu tidak hilang selama belum diyakmatinya suami atau lewat
masa yang orang seperti dia tidak mungkin masitit

Sedangkan kategori yang kedua yaitu, hilang yangumg lahirnya

tidak selamat, seperti orang yang hilang tiba-tlbantara keluarganya, pergi

karena suatu keperluan yang seharusnya ia kenibhli,tidak ada kabar

® Muhammad bin Abdirrahman as Syafii Ad DimasyRahmat al Ummah fi Ikhtilafil
Aimmah,Surabaya: Al Hidayah, t.th, him. 243.

9 Malik bin AnasAl Muwatha, Beirut: Dar Al- Fikr, t.th, him. 367.

™ Ibnu QudamahAl Mughnj Juz 9, Beirut: Dar al- Kutub al- limiyah, t.tHnh131



beritanya atau ia hilang di antara dua pasukan pangmpur atau bersamaan
dengan tenggelamnya sebuah kapal dan sebagainkamHuengenai hal itu,
ditunggu sampai 4 tahun. Kalau tidak ada juga kakatanya, maka istrinya
mulai berddah sebagai istri yang meninggal suaminya, yaitu 4mudl0 hari,
dan setelah itu, halal bagi istri untuk menikah tingan laki-laki lairt?

Tabel

Kategorisasmafqudmenurut Ibnu Qudamah

No. Kategori Status Hukum

Ghaib, tetapi masih adaSecara fisik suami istri tidak pernah bertemu,
komunikasi antara suami isfriakan tetapi kabar keberadaan suami masih
(Via Surat, dll.) diketahui. Menurut Ibnu Qudamah kategori fini

tidak termasuk mafqud maka tidak bolel
dilakukanfasakhnikah.

Mafqudyang sudah tidak ada

komunikasi sama  sekali

antara suami istri. Kategoyi
ini dibagi menjadi 2, yaitu:

a. Mafqudtetapi kemungkin Suami pergi baik-baik, pamit/ minta izjn
an hidup suami masihkeluarga. Maka status perkawinan suami istri
dapat diharapkan, sepertiidak hilang selama belum benar-benar diketahui
hilang  ketika  pergj kabar kematian suami.
berdagang, menuntut
ilmu, berlaut, dll

b. Mafqudyang sudah tidak Suami hilang mendadak atau pergi tanpa
ada harapan hidup bagmeminta izin keluarga kemudian hilang tanpa
suami, seperti hilangdiketahui kabarnya, yang kemungkinan begsar
secara misterius tanpasuami telah mati. Maka menurut Ibnu Qudamabh,
diketahui keluarga, bagi istri diharuskan menunggu sampai 4 tahun
diculik, hilang karena (waktu hamil terlama) dan 4 bulan 10 hari
suatu musibah, bencangiddah wafat), dan setelah itu, halal bagi istri
dil. untuk menikah lagi dengan laki-laki lain.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untungkaji secara
mendalam, yaitu dengan melakukan penelitian ilnteitang hukuniddah

bagi istri yang suaminyaafqudmenurut Ibnu Qudamah dalam bentuk skripsi

12 bid, him. 132.



dengan judul: “ANALISIS PENDAPAT IBNU QUDAMAH TENTAG
PENENTUAN MASA TUNGGU SEBELUMIDDAH BAGI ISTRI YANG
SUAMINYA MAFQUD".
. Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam lat@kéeg masalah
diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sdiegait:
1. Bagaimana Pendapat Ibnu Qudamah Tentang Penentaaa Wunggu
SebelumddahBagi Istri Yang Suaminy®afqud?
2. Bagaimana Metodéstinbath Hukum lbnu Qudamah Tentang Penentuan
Masa Tunggu Sebeluiddah Bagi Istri Yang SuaminyMafqud?
. Tujuan Penédlitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adaldtagai berikut:
1. Untuk mengetahui pendapat Ibnu Qudamah TentangnRere Masa
Tunggu SebelunddahBagi Istri Yang SuaminyMafqud
2. Untuk mengetahui Metodéstinbath Hukum Ibnu Qudamah Tentang
Penentuan Masa Tunggu Sebeluddah Bagi Istri Yang Suaminya
Mafqud
. Kajian Pustaka
Pada dasarnya urgensi kajian penelitian adalahgaetmhan auto
kritik terhadap penelitian yang ada, mengenai kb maupun
kekurangannya, sekaligus sebagai bahan perbandiedaadap kajian yang

terdahulu, dan untuk menghindari terjadinya penggaa hasil temuan yang



membahas permasalahan yang sama dan hampir samseskorang, baik

dalam bentuk skripsi, buku dan dalam bentuk tullaamya.

Beberapa penelitian berkaitan dengan persoaldah dan mafqud
yang sudah teruji keshahihannya diantaranya meliput

1. Skripsi yang disusun oleh Ulya Mukhiggotun Ni'maRIM 21030310
IAIN Walisongo Semarang) dengan judAhalisis Pendapat Imam Malik
Tentang Iddah Bagi Wanita Yang IstihadhBlalam skripsinya dijelaskan
bahwa menurut pendapat Imam Malifigdah bagi wanita yang istihadhah
adalah satu tahun, apabila wanita tersebut tids& biembedakan antara
dua darah, Apabila bisa membedakan, maka wanitelet beddah
dengan hitungaquru'.

2. Skripsi yang disusun oleh Moch. Asrori (NIM 0521370 IAIN
Walisongo Semarang) dengan judiddah Perempuan Hamil Karena
Zina (Studi Pasal 53 KHI)Dalam skripsinya dijelaskan bahwa lbnu
Abidin menyatakan tidak adddah bagi wanita hamil karena zina, dalam
arti boleh dinikahi oleh orang lain akan tetapadiing untuk melakukan
hubungan intim sampai wanita hamil karena zinaetars melahirkan,
dengan alasan untuk menjaga kesucian rahim dantiag&r berkumpul
dua sperma atau lebih dalam satu rahim yang mepagikin
tercampurnya nasab dan menjadi rusak.

3. Skripsi yang disusun oleh Zainal Abidin (NIM 21052B\IN Walisongo
Semarang) dengan judulStudi Analisis Terhadap Pendapat Ibnu

Taimiyah Tentang Jumlah Masa Iddah Bagi wanita YEhgluk Lewat



kajian ilmiah ini dijelaskan bahwa menurut Jumhularda, khuluk
merupakan talak bain, jadi akibat hukum khuluk juisamakan dengan
talak, yaitu dengan bedah tiga kali haid. Berbeda dengan Ibnu
Taimiyah yang menjelaskan antara khuluk dengank téildak sama.
Karena dalam hadits dan kesepakatan sahabat batyaaddah khuluk
adalah cukup dengan satu kali haid.

. Skripsi yang disusun oleh Mukminah (NIM 2100031 NAWalisongo
Semarang) dengan judulStudi Analisis Pentarjjhan Qaul Qadim
Mengenai Status Istri dari Suami Hilang (Mafqud) Meut Ulama
Syafi'iyyah.Dalam skripsinya dijelaskan bahwa Sebagian Ashhiddmia
Syafi'iyyah) menemukan beberapa fatwa dalganl gadim Syafi'i yang-
dianggap masih relevan dengan keadaan sekarangggatharus ditarjih
dan difatwakan kembali. Diantaranya koreksi dart Almwawi dan Abu
Zahra, yaitu mengenai status istri dari suami yaitang (nafqud. Fatwa
Imam Syafi’i dalamqgaul gadinmya yang membolehkan istri orang yang
mafquduntuk meminta cerai dan halal menikah lagi dengénlaki lain
setelah menunggu 4 tahun ditambah 4 bulan 10 h&rkiddah dianggap
lebih memberikan manfaat dibandingkan fatwa dadgmwl jadidnya yang
mengharuskan istri untuk menunggu kepastian santeaiar-benar
diyakini kematian suaminya.

. Skripsi yang disusun oleh Ahmad Khaeruddin (NIM 2184 IAIN
Walisongo Semarang) dengan judAhalisis Terhadap Pendapat Imam

Asy- Syalfi'i Tentang Warisan Orang HilanBalam skripsinya dijelaskan
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bahwa pada dasarnya pendapat Imam Syafi'i tentaarggan orang yang
mafqud (hilang) hampir sama dengan hukum perdata yandakuer
sekarang ini, walaupun ada perbedaan sedikit, ywtus ditangguhkan
sampai ada kepastian matinya yang hagigi atau yeasecara hukum atas
dasar putusan Pengadilan Agama. Imam Syafi'i senmdimberi tenggang
waktu empat tahun untuk melakukan penyelidikan.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian terdahulsetiet, Penulis
berpendapat bahwa masing-masing menunjukan pemedkai seqi
pembahasannya dengan skripsi yang akan penulis n.sufenulis
memfokuskan penelitian kepada kajian tentaltpmya istri yang ditinggal
lama oleh suaminya tanpa kabavafqud menurut pendapat Ibnu Qudamabh.

E. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara yang dipakai dalanmgu@pulkan
data, sedangkan instrumen adalah alat bantu yaggnakan dalam
mengumpulkan data ittf, naka metode penelitian skripsi ini dapat dijelaska
sebagai berikut:

1. JenisPenelitian
Penulisan ini menggunakan jenis penelitian ku#litgitu jenis
penelitian yang menggunakan bentuk kata-kata. Unmeknperoleh data
yang dibutuhkan, penulis menggunakan penelitianugtgaan (library

research) yaitu kegiatan penelitian yang dilakudangan pengumpulan

13 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakt€ket. ke- 12,
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002, him. 194.
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dan penelusuran data-data serta pengolahan buky-itekatur dan bahan
pustaka lain yang berkaitan dengan topik pembatidsan
2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data itu dfipatoleh.
Sumber data itu sendiri terbagi menjadi dua, sunpbiener (pokok) dan
sumber sekunder (tambahan).
a.Sumber Primer
Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh data-data
primer yaitu sumber asli yang memuat infornfdstecara sederhana
data ini disebut juga data asli. Adapun sumber gdataer ini adalah
karya Ibnu Qudamah yang berhubungan dengan judaltadi, yaitu
kitab “Al Mughni”. Kitab ini disusun oleh lbnu Qudamah secara
sistematis sesuai dengan bab-bab figih dan memjgdkan utama
dalam Mazhab Hambali. Kitab ini memuat pendapat Athnbin
Hambal dan pendapat beliau sendiri dalam berbagsalah figih.
b.Sumber Sekunder
Yang dimaksud sumber sekunder adalah sumber yangadie
bahan penunjang dan melengkapi suatu analisa. $&&iander antara
lain  mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, il-hasil

penelitian yang berwujud laporan, dan sebagdaifiy&umber ini juga

14 Mestika ZedMetode Penelitian Kepustakaaiekarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004,
him. 3.
5 Winarno SurakhmadPengantar Penelitian lImiah: Dasar, Metode dan Tigk@et ke
-7, Bandung: Tarsito, 1989, him. 163.
®Amiruddin dan Zainal AsikinPengantar Metode Penelitian Hukudekarta: Rajawali
Press, 2006, him. 30.
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berupa buku-buku atau literatur-literatur yang manyai sifat
melengkapi dan menguatkan dari sumber-sumber pglarlg ada.
Adapun sumber sekunder yang digunakan dalam sknipsdalah kitab
Al Figh Al Islam wa Adillatuhukarya Wahbah ZuhailiJ'lam al
Muwaqqi’'in karya Ibnu Qayyim Al JauziyyaHJshul Al Figh karya
Abu Zahrah dan sumber-sumber lain yang berkaitamgate
pembahasan skripsi ini.
3. AnalissData
Sebagai pegangan dalam pengolahan data penetité@ penulis
menggunakan metode analisis. Pengolahan data femejiang sudah
diperoleh dimaksudkan sebagai suatu cara mengsegmkan data
sedemikian rupa sehingga dapat dibaca dan dagasidian’’ Metode
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Analisis Deskriptif
Analisis ini bertujuan untuk memberikan deskripstngenai
subyek penelitian berdasarkan data dari variabed ydiperoleh dari
subyek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untukngqgian
hipotesis'®
Dalam hal ini metode analisis deskriptif diarahkantuk
menggambarkan dan menganalisis pendapat Ibnu Qudéentang

iddahistri yang suaminyanafqud.

" saifudin AzwarMetode PenelitianYogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 1998, him. 123.
18 ||
Ibid.
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b. Analisis Historis

Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan sejainédup,
sejarah pemikiran, yang dalam hubungan ini adalaBudunsur
sejarah yang terkandung dalam objek penelitianabyenelitian itu
sendiri. Analisis historis juga melibatkan unsusuin sejarah yang
berada diluar objek, sebagai aspek ekstrifisik

Analisis ini digunakan untuk meneliti unsur-unsejasah yang
mempengaruhi pendapat Ibnu Qudamah kaitannya dexegabahasan
iddahistri yang suaminyanafqud

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan rencana outlinailigan skripsi
yang akan dikerjakaff. Untuk memudahkan dalam pembahasan dan
pemahaman yang lebih lanjut dan jelas dalam mempewalitian ini, maka
disusunlah sistematika penulisan penelitian inindaa garis besarnya adalah
sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan. Dalam bab ini ber&itang
penggambaran awal mengenai pokok-pokok permasatidrakerangka dasar
dalam penyusunan penelitian ini. Adapun di dalamsasi antara lain: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitinjauan pustaka,

metode penelitian dan sistematika penulisan.

19 Nyoman Kutha RatnaMetodologi Penelitian Kajian Budaya dan IImu Sosial

Humaniora Pada Umumny&,ogyakarta : PT. Pustaka Pelajar, 2010, him. 362.
20 Tim PenyusunPedoman Penulisan Skrip§emarang: Fakultas Syari'ah, 2008 him. 15.
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Bab Il merupakan landasan teori yang akan menjadirigka dasar
(teoritik) sebagai acuan dari keseluruhan bab-kaiyyakan dibahas dalam
penelitian ini. Adapun di dalamnya antara lain $ietinjauan umum tentang
iddah definisi iddah dasar hukumnya, hikmah disyariatkanniddah
macam-macarnddah lddah dalam hukum positif di Indonesia, dan penentuan
masa tunggu sebeluisdah bagi istri yang suaminyaafqud

Bab Ill, bab ini berisi tentang gambaran dan pemapawal mengenai
obyek kajian dari penelitian dalam penelitian irang antara lain berisi
tentang: biografi Ibonu Qudamah dan karya-karyapgadapat Ibnu Qudamah
tentang penentuan masa tunggu sebeiddah bagi istri yang suaminya
mafqud serta metodestinbath hukumnya tentang penentuan masa tunggu
sebelumddah bagi istri yang suaminy@aafqud

Bab IV berisi tentang analisis yang diberikan opnulis kaitannya
dengan seluruh pemaparan yang telah dijabarkamdaddo-bab sebelumnya
dengan analisis yang obyektif dan komprehensif. dBlamnya meliputi:
analisis terhadap pendapat Ibnu Qudamah tentangnpem masa tunggu
sebelumiddah bagi istri yang suaminymafquddan analisis terhadap metode
istinbath hukum lbnu Qudamah mengenai penentuan masa twseaglum
iddahbagi istri yang suaminyaafqud

Bab V merupakan bab terakhir dan merupakan babtperyang akan
menggambarkan mengenai kesimpulan dari apa yangadigrokok kajian
dalam penelitian ini, yang di dalamnya antara laenisi: kesimpulan, saran

dan penutup.



